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Abesentisme pada siswa adalah masalah utama bagi institusi pendidikan di tingkat dasar. 
sekolah adalah perpanjangan tangan keluarga dalam meletakkan dasar perilaku untuk 
kehidupan anak selanjutnya, termasuk perilaku kesehatan. tingkat absentisme rata - rata 
dalam 3 bulan terakhir adalah 20,21 %.Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 
hubungan PHBS dengan kejadian absentisme karena sakit di Kecamatan Wonokerto. 
Variabel yang diteliti adalah kebiasaan cuci tangan menggunakan sabun di sekolah dan di 
rumah, kebiasaan penggunaan jamban di sekolah dan di rumah, kebiasaan jajan di sekolah 
dan di rumah serta kebiasaan buang sampah di sekolah dan di rumah. Penelitian ini 
merupakan penelitian observasional dengan desain Cross sectional. Jumlah sampel penelitian 
adalah 90 responden, diambil secara acak. Uji statistik yang dipakai adalah uji Chi square 
dengan tingkat kesalahan 5 % (a=5%). Dari hasil penelitian diketahui ada hubungan antara 
kebiasaan cuci tangan menggunakan sabun di sekolah(p=0,001), kebiasaan penggunaan 
jamban di sekolah (p=0,001), dan di rumah (p=0,007), kebiasaan buang sampah di rumah(p= 
0,019), dan kebiasaan cuci tangan menggunakan sabun di rumah (p=0,019)dengan kejadian 
absentisme karena sakit. Faktor-faktor yang tidak berhubungan dengan kejadian absentisme 
karena sakit yaitu kebiasaan jajan di sekolah(p=0,221), kebiasaan buang sampah di sekolah 
(p= 0,220), kebiasaan jajan di rumah (p=0,715). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada 
hubungan antara kebiasaan cuci tangan menggunakan sabun di sekolah dan dirumah, 
kebiasaan penggunaan jamban di sekolah dan di rumah, serta kebiasaan buang sampah di 
rumah dengan kejadian absentisme karena sakit pada siswa SD di Kecamatan Wonokerto 
Kabupaten Pekalongan.  
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